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ABSTRAK 

Tujuan kegiatan dari pengabdian ini ialah meningkatkan minat membaca anak-anak usia dini di 
Desa Cibeteung Udik, Kp. Blok Masjid. Hasil dari kegiatan ini mahasiswa KKN mampu 
menyelesaikan program tersebut yaitu dengan pendirian ‘Saung Baca’ dan minat membaca anak-
anak semakin meningkat. 
 
Kata Kunci: Minat Membaca, Cibeteung Udik, KKN 

 

ABSTACT 

The purpose of this service is to increase interest in reading for early childhood children in 
Cibeteung Udik Village, Kp. Mosque Block. As a result of this activity, KKN students were able to 
complete the program, namely by establishing a 'Saung Baca' and increasing children's interest 
in reading. 
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PENDAHULUAN 

Desa Cibeuteung Udik merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan 

Ciseeng Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Desa tersebut merupakan salah satu desa yang 

menjadi lokasi kegiatan Kuliah Kerja Nyata mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama 

Indonesia. Pemilihan desa Cibeteung Udik khususnya Kampung Blok Masjid sebagai 

tempat pelaksanaan KKN dikarenakan mahasiswa menemukan beberapa problematika 

yang perlu di benahi. Salah satu problematika tersebut ialah rendahnya minat membaca 

masyarakat desa Cibeteung Udik, khususnya pada anak-anak usia dini. Berdasarkan hasil 

observasi mahasiswa KKN ketika pertama kali menginjak desa tersebut, ditemukan anak-

anak usia dini masih ada yang belum mengenal huruf, belum menguasai ilmu berhitung 

bahkan beberapa anak perlu pendampingan belajar menulis. Tentunya, keadaan tersebut 

memprihatinkan dan menambah presententase kurangnya minat membaca masyarakat 

Indonesia. 

Seperti yang sudah kita ketahui bersama, minat baca masyarakat Indonesia masih 

rendah. Terlebih munculnya pandemi covid-19 berdampak langsung pada perubahan 

perilaku aktivitas membaca masyarakat Indonesia (Fahmy, dkk, 2021; 122). Sehingga 

permasalahan tersebut perlu dibenahi karena jika di abaikan akan berdampak pada 

kemajuan desa tersebut. Untuk memenuhi indikator desa maju harus memenuhi 
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beberapa syarat diantaranya yaitu memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi dan 

ekologi, serta kemampuan mengelola untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, 

kualitas hidup manusia, dan menanggulangi kemiskinan (Mutrofin, 2021). 

Dengan demikian penting untuk membuat program kegiatan dengan tujuan agar 

menumbuhkan minat baca anak-anak khususnya desa Cibeteung Udik dan memenuhi 

indikator desa maju. Salah satu cara untuk meningkatkan minat baca masyarakat desa 

Cibeteung Udik ialah dengan membuat program Saung Baca. Program Saung Baca 

berfungsi sebagai sumber belajar, sumber motivasi, sumber informasi, sumber hiburan 

dengan cara belajar bersama, diskusi kelompok, membuat kerajinan tangan, sarana dan 

prasarana yang memadai serta pembelajaran yang menyenangkan (Elli R, 2021). 

Harapannya dengan program Saung Baca, minat membaca masyarakat semakin 

meningkat dan presentase anak-anak usia dini yang belum dapat membaca, menulis dan 

berhitung semakin menurun. 

  

MATERI DAN METODE 

Metode Kegiatan 

 Metodologi dalam pengabdian ini menggunakan metode Sisdamas atau berbasis 

pemberdayaan masyarakat. Asumsi utama KKN Sisdamas adalah masyarakat memiliki 

kekuatan untuk melakukan transformasi sosial. Masyarakat diposisikan sebagai 

subjek/pelaki/agen penting dalam proses penyelesaian suatu masalah atau kegiatan 

pembangunan. Mahasiswa bekerja bersama masyarakat dan pemangku kepentingan 

yang lain dan berperan sebagai motivator, dinamisator, innovator, dan fasilitator bagi 

perubahan dalam masyarakat (Ramdhani Wahyu dkk, 2019: 24) 

 Untuk tahapan yang dilakukan sesuai dengan siklus KKN Sisdamas yaitu, pertama 

tahap reflesi sosial tahapan ini bertujuan untuk terjalinnya hubungan yang baik dengan 

masyarakat, dan mengidentifikasi masalah, kebutuhan dan potensi yang ada di 

masyarakat. Kedua, tahap paticipatif planning, tahapan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menentukan prioritas permasalahan utama yang dirasakan oleh 

masyarakat, menggali potensi dan sumber daya di masyarakat, dan menentukan tim 

pelaksana program sebagai penanggung jawab. Ketiga, tahap pelaksaaan program. 

 

Lokasi Kegiatan 

 Kegiatan KKN dilaksanakan di Kampung Blok Masjid, RT/RW Desa Cibeteung 

Udik, kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor Jawa Barat. Kegiatan tersebut berlangsung 

selama satu bulan dimulai tanggal 18 Febuari 2022 sampai 18 Maret 2022. 

 

Peserta 

 Peserta dalam kegiatan ini melibatkan masyarakat sekitar desa cibeteung 

termasuk anak TK, SD, SMP dan setingkat lainnya di desa cibeteung udik kabupaten 

bogor. Pelaksanaan program kegiatan KKN ‘Saung Baca’ di pandu langsung oleh dosen 

pembimbing lapangan, serta perwakilan dari pihak kepala desa.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan membuat ‘Saung Baca’ di laksanakan di desa Cibeteung Udik, Kp. Blok 

Masjid, RT/RW, Kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Adapun tahapan 

kegiatan ‘Saung Baca’ yaitu:  

Pertama yaitu perizinan, dalam hal perizinan kami telah mendapatkan perizinan 

dari ketua RT setempat. Bahkan bukan hanya diberi izin saja, namun kami sangat 

disupport oleh warga setempat, yakni dengan membantu pembuatan saung baca 

tersebut.   

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pembukaan KKN Desa Cibeteung 
 

Kedua, Setelah mendapatkan izin tahapan selanjutnya adalah pembuatan saung 

baca. Pembuatan saung baca dalam hal bangunan fisik tidak terlalu menghabiskan waktu 

yang lama, karena memang dulunya adalah tempat pos ronda jadi hanya perlu direnovasi 

pada bagian-bagian tertentu dan di cat ulang. Tidak lupa tentu menghias saung baca agar 

lebih menarik. Hal krusial laiinya adalah ketersediaan buku di saung baca, dalam hal ini 

kami memang sudah jauh-jauh hari membuka donasi buku, baik itu buku baru ataupun 

buku-buku bekas. Dalam hal ini selain mendapatkan donasi buku dari berbagai Lembaga 

ataupun secara pribadi kami juga melengkapi koleksi buku-buku dengan membeli buku 

cerita anak di Pasar Pagi, Jembatan 5 Jakarta Barat. Kemudian, Di samping saung baca 

tersebut dibuat juga sebuah taman kecil agar menambah daya tarik saung baca tersebut.  

 

Gambar 2. Dokumentasi Saung Baca 

Tahapan ketiga yaitu sosialisasi, setelah bangunan fisik sudah selesai, selanjutnya 

kami melakukan sosialisasi kepada masyarakat khususnya kalangan anak-anak. Dalam 

hal ini kami juga berkolaborasi dan bermitra dengan salah satu TK (Taman Kanak-Kanak) 
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yaitu TK Nurul Hidayah Alhasanah yang lokasinya tidak jauh dari saung baca. Ajakan 

kami pun mendapatkan respon baik dari semua pihak dan terkhusus bagi anak-anak di 

mana mereka sangat antusias berbondong-bondong menuju saung baca.  

Tahapan ke empat, tahapan terakhir yaitu pengoperasian saung baca, memang 

tidak ada pembukaan secara formal untuk membuka secara resmi saung baca tersebut, 

namun hanya seremonial sederhana yang kami adakan dengan tim yang kemudian 

dibersamai oleh anak-anak desa, bahkan ada juga yang mengajak teman anak-anak dari 

desa sebelah.  

Dalam hal kegiatan belajar di saung baca, kami mengadakan kelas belajar setiap 

harinya, yakni Senin-Sabtu pada sekitar pukul 14.00-17.00, yang dibagi menjadi dua term 

1 dan 2. Di mana rata-rata anak-anak yang ikut kelas belajar itu rata-rata adalah anak 

kalangan sekolah dasar, jadi kami perhatikan setiap tingkat kelasnya lalu kami sesuaikan 

dengan konten pembelajaran yang akan diajakarkan. Term 1 yaitu khusus belajar 

pengetahuan umum seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, Matematika, sampai 

TIK. Kemudian term 2 diadakan setelah sholat asar berjamaah di masjid. Term 2 ini diisi 

dengan meteri pembelajaran mengaji iqro atau Al-qur’an. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Anak-Anak Sedang Membaca Dan Menulis 

Saung baca tersebut tidak hanya diakses oleh anak-anak tingkat Sekolah Dasar 

saja, namun juga untuk kalangan menengah karena memang kami juga menyediakan 

buku-bukunya, namun karena jumlah anaknya sedikit jadi mereka hanya ikut membaca 

atau mengikuti kegiatan pembacaan dongeng yang kami beri nama ‘’kakak membacakan 

adik’’. Kami sering menyelingi kegiatan kelas belajar dengan membacakan buku cerita 

kepada adik-adik.  

Kami dari tim KKN sangat senang sekali melihat antusiasme dan semangat anak-

anak desa dalam belajar, karena memang anak-anak di desa tersebut notabene belum 

terlalu terjamah oleh teknologi yang menggerus waktu belajar seperti anak-anak yang 

berada di kota-kota besar khususnya Jakarta, sulit menemukan nuansa seperti ini. Bukti 

antusiasme anak-anak desa tersebut setelah pulang sekolah mereka langsung berkumpul 

di saung baca, lalu memanggil kami untuk belajar padahal waktu belajarnya belum 

dimulai. Selain itu, semenjak saung baca tersebut beroperasi saung baca tersebut selalu 
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disinggahi oleh warga, baik ibu-ibu maupun bapak-bapak. Bukan hanya tempat untuk  

bercengkrama tapi juga untuk membaca buku.  

Harapan kami dari tim KKN LLC terwujud dengan adanya saung baca ini dapat 

meningkatkan budaya literasi bagi warga khususnya kalangan anak-anak, dan 

menanamkan cinta dan pentingnya membaca sejak dini pada anak-anak.  

 
KESIMPULAN 

 Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyrakat yang dilakukan pada mahasiswa 

KKN Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia dapat ditarik kesimpulan bahwa anak-anak 

antusias untuk belajar di ‘Saung Baca’. Selain itu, beberapa anak sudah mulai dapat 

membaca, mengenal huruf, dan dapat berhitung dengan lancar. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh tim pengabdi bahwa minat membaca mereka 

kualitasnya sudah meningkat dibanding sebelum adanya program kegiatan ‘Saung Baca’. 

 
Saran 

Masyarakat harus lebih giat dan berusaha dalam meningkatkan kesejakhteraan 

hidup keluarga dengan mengembangkan potensi yang ada di Desa Cibeutung Udik. 

Pemerintah, Sebaiknya pemerintah memberikan dukungan dan motivasi 

terhadap masyarakat industri kecil yang ada di Desa Cibeutung Udik mungkin dengan 

cara memberikan pengarahan dan motivasi itu sangat diperlukan, sehingga para pemilik 

warga desa semakin antusias dalam belajar atau mencari ilmu pengetahuan.  
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